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DESKRIPSI
PETROGRAFI
PEMETAAN



No sayatan / No conto : ST 28/BP
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

iko

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis

Klasifikasi (Classification) : Pettijohn, 1987

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,02 mm sampai 0,05 mm, dengan komposisi
material terdiri atas Kuarsa monokristalin (22%), Plagioklas (6%), Orthoklas (4%), Klinopiroksin (2%), Rock Fragment (15%),
Mineral Opaq (8%), massa dasar berupa Mud (17%) serta semen Kalsit (26%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) | (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)
Rock Fragment Warna a_bsorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-
15 abu kehitaman, bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,01 —
(RD) 0,025 mm
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
Kuarsa 29 berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran
(Q2) 0,005 — 0,02 mm, relief rendah, indeks bias n,, < ny, , jenis gelapan

bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
relief rendah, indeks bias n,, > ny, bentuk mineral subhedral - anhedral,
pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calshad-
albite, jenis plagioklas andesin.

Plagioklas
(Plg)

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Ortoklas relief rendah, indeks bias n, > ng, bentuk subhedral - anhedral,

(Ort) 4 pleokroisme tidak ada - lemah, sudut gelapan 10° ukuran mineral
0,0125 - 0,03 mm.
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki
Klinopiroksin 5 relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
(Cprx) bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,005 mm, sudut
gelapan 35° — 40°, jenis klinopiroksin augite.
i Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan
Semen Kalsit (Cal) 26 berwarna kuning kecoklatan pada nikol silang.
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan
Mud (Md) 17 berwarna coklat kehitaman pada nikol silang.
Mineral Opag Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
o 8 Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah,
(Opa) ukuran 0,008 — 0,02 mm.

Nama Batuan : Lithic greywacke (Pettijohn, 1987)




No sayatan / No conto : ST 67/BP
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Pettijohn, 1987

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm, dengan komposisi
material terdiri atas kuarsa monokristalin (22%) dan kuarsa polikristalin (6%), Orthoklas (3%), Orthopiroksin (10%), Rock
Fragment (10%), Mineral Opaq (15%), massa dasar berupa Mud (21%) serta semen Kalsit (13%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) | (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)
Rock Fragment 10 Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu
(Rf) kehitaman, bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,04 — 0,06 mm.
Monokristalin W_arna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih _keabu-apuan, bentuk
= (Qmon) 18 mlneral euhed.ral_— subhedral, berukuran 0,01 — 0,06 mm, indeks bias n,, < n, ,
S relief rendah, jenis gelapan bergelombang.
3 Polikristalin Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk
o 6 mineral subhedral — anhedral, berukuran 0,02 — 0,04 mm, indeks bias n,, < ny, ,
(Qpol) relief rendah, jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, belahan
Orthoklas 7 satu arah, relief sedang, indeks bias n, > ng, , bentuk euhedral — subhedral,
(Ort) pleokroisme tidak ada — lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 — 0,02
mm, jenis kembaran albit.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas 4 rendah, indeks bias n,, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme
(Plg) lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis

plagioklas andesin.

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman.
Ortopiroksin 9 Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,

(Oprx) bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 35° — 40°,
jenis orthopiroksin Hyipersthene.
. Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna
Semen Kalsit (Cal) 13 kuning kecoklatan pada nikol silang.
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna
Mud (Md) 21 coklat kehitaman pada nikol silang.

Mineral Opa Memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki relief tinggi,

(Opq) paq 12 bentuk subhedral — anhedral,, ukuran 0,01 — 0,03 mm.

Nama Batuan : Lithic greywacke (Pettijohn, 1987)




No sayatan / No conto : ST 64/BG
Lokasi : Bontomangiping Nama Batuan: Batugamping

Foto

X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman,
tekstur bioklastik, dan mengandung makrofosil.

Mikroskopis :
Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain, berupa fosil foraminifera, koral, alga, dan moluska

serta mud yang berupa lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa kalsit berwarna coklat
kekuningan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
. Terdiri dari dari skeletal grain berupa foram besar, koral, alga dan
Grain (Grn) > moluska dengan warna coklat kekuningan pada nikol sejajar.
Mud Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol
( Md) 45 sejajar berada diantara grain. Terdapat pula semen Kalsit berwarna

coklat kekuningan sebagai pengikat material dalam batuan.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)




No sayatan / No conto : ST 62/BG
Lokasi : Balumbung Nama Batuan: Batugamping

Foto

.f&qi

. el R A , v
/I— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman,
tekstur bioklastik dan mengandung makrofosil.

Mikroskopis :
Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain, berupa fosil foraminifera, koral, alga, dan moluska

serta mud yang berupa lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa kalsit berwarna coklat
kekuningan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
. Terdiri dari dari skeletal grain berupa foram besar, koral, alga dan
Grain (Grn) 40 moluska dengan warna coklat kekuningan pada nikol sejajar.
Mud Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol
( Md) 60 sejajar berada diantara grain. Terdapat pula semen Kalsit berwarna

coklat kekuningan sebagai pengikat material dalam batuan.

Nama Batuan : Wackestone (Dunham, 1962)




No sayatan / No conto : ST 49/BG
Lokasi : Bontomangiping Nama Batuan: Batugamping

Foto

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman,
tekstur bioklastik, dan mengandung makrofosil.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur
bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain dan non skeletal grain, berupa fosil foraminifera dan
koral serta beberapa mineral kuarsa, mikrit berupa lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa
kalsit berwarna coklat kekuningan.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Terdiri dari dari skeletal grain (foram besar, koral, alga) serta non
Grain (Grn) 55 skeletal grain (kuarsa), dengan warna coklat kekuningan pada nikol
sejajar.
Mud Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol
(Md) 45 sejajar berada diantara grain. Terdapat pula semen kalsit berwarna

coklat kekuningan sebagai pengikat material dalam batuan.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)




No sayatan / No conto : ST 70/FRG/BSLT
Lokasi : Parampakku Nama Batuan: Basalt Porfiri

Foto

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Massif

Megaskopis :

Jenis batuan beku basa memiliki ciri fisik warna segar hitam, warna lapuk coklat, tekstur ; kristalinitas hipokristalin,
granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mlneral plagioklas, piroksin,
mineral opaq dan massa dasar gelas. Komposisi kimia silikaan.

Mikroskopis

Warna absorbsi kunlng kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral — anhedral.
Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, mineral opak, mikrolit plagioklas dan massa dasar gelas. Ukuran
mineral <0,02 mm — 2,5 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)

Berwarna abu — abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada

Plagioklas (Plg) nikol sejajar, bentuk mineral subhedral - anhedral, relief rendah,

30 intensitas lemah, indeks bias n, > ny, , kembaran albite, ukuran 0,06
mm — 2,5 mm, sudut gelapan 47°, jenis plagioklas albite.
Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna
. . ki hi hij ikol sejajar, k euhedral-
Piroksin (PX) 10 coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedra

subhedral, dengan relief sedang, indeks bias n, > ny, sudut gelapan
40° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,5 mm — 1,8 mm.

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
15 hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah,
ukuran 0,02 — 0,5 mm.

Mineral Opak (Opq)

Massa Dasar Gelas Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas
(Mdg) 45 memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi
9 hitam, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,02 mm.

Nama Batuan : Basal porfiri (Travis, 1955)




No sayatan / No conto : ST70/MTRX
Lokasi : Parampakku Nama Batuan: Tufa Kasar

Foto

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur : Tidak berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur
piroklastik, ukuran butir ash (0,6 — 2 mm), bentuk butir sub rounded - well rounded, komposisi kimia silikaan.

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, bentuk subhedral —
anhedral. Komposisi material terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, biotit, mineral opak, dan gelas vulkanik.
Ukuran mineral <0,02 mm - 1,25 mm.

Deskripsi Material

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik material
(%)

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna
coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral-
subhedral, dengan relief sedang, indeks bias n,, > ny, , sudut gelapan
40° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,5 mm — 1 mm.

Piroksin (Px) 10

Berwarna abu — abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada
nikol sejajar, bentuk subhedral - anhedral, indeks bias n,, > ny, , relief
rendah, intensitas lemah, kembaran albite, ukuran 0,06 mm — 0,08
mm, sudut gelapan 39°, jenis andesin.

Plagioklas (Plg) 20

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat.
Memiliki relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan
tidak rata, bentuk mineral euhedral - subehdral, ukuran 0,01 — 0,02
mm, sudut gelapan 11°, jenis gelapan miring.

Biotit (Bt) 5

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
Mineral Opak (Opq) 15 hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral — anhedral, intensitas
rendah, ukuran 0,02 — 0,08 mm.

Gelas wvulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless,

Gelas Vulkanik (Gv 50 i . .
(Gv) warna interferensi abu-abu kehitaman.

Nama Batuan - Vitric tuff (Pettijohn, 1975)




No sayatan / No conto : ST 59/FRG/BSLT
Lokasi : Jojjolo Nama Batuan: Basalt Porfiri

Foto

i

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Massif

Megaskopis :

Jenis batuan beku basa, memiliki ciri fisik warna segar hitam, warna lapuk coklat, tekstur ; kristalinitas hipokristalin,
granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, piroksin,
mineral opag dan massa dasar gelas. Komposisi kimia silikaan.

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral — anhedral.
Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, ortoklas, hornblende, mineral opak, mikrolit plagioklas
dan massa dasar gelas. Ukuran mineral <0,02 mm — 0,5 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas (Plg) 24 rendah, indeks bias n; > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral,

pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,05 — 0,1 mm, kembaran kalshad-albit,
jenis plagioklas Anortit.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Ortoklas (Ort) 18 rendah, indeks bias ny, > ng, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak
ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 — 0,15 mm.

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan.

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, pleokrisme kuat, belahan dua arah,
Hornblende (HDb) 10 bentuk mineral euhedral- subhedral, ukuran 0,02 - 0,05 mm, sudut gelapan
15° - 25°,

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat
tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral- subhedral, dengan relief

Piroksin (Px) 5 sedang, indeks bias n,, > ng, sudut gelapan 40° jenis gelapan miring, ukuran
mineral 0,5 mm—1,8 mm.
. Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
Mineral Opak (Opq) 8 Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 — 0,5
mm.
Massa Dasar Gelas Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas memiliki
(Mdg) 35 warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi hitam, bentuk

anhedral, ukuran mineral <0,02 mm.

Nama Batuan : Basal porfiri (Travis, 1955)




No sayatan / No conto : ST 59/MTRX
Lokasi : Jojjolo Nama Batuan: Tufa Kasar

Foto

RS 5 - i
/I- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur : Tidak berlapis

Megaskopis :
Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur
piroklastik, ukuran butir ash (0,6 — 2 mm), bentuk butir sub rounded - well rounded, komposisi kimia silikaan.

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, bentuk subhedral —
anhedral. Komposisi material terdiri dari mineral kuarsa, ortoklas, biotit, mineral opak, dan gelas vulkanik. Ukuran
mineral <0,02 mm — 0,1 mm.

Deskripsi Material

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik material
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
Kuarsa (Qz) 15 berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,003
— 0,05 mm, relief rendah, indeks bias n,, < ny, , jenis gelapan bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Ortoklas (Ort) 20 rendah, indeks bias n,, > ng,, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak
ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,05 — 0,1 mm.

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki relief
rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
mineral euhedral - subehdral, ukuran 0,03 — 0,05 mm, sudut gelapan 11°
jenis gelapan miring.

Biotit (Bt) 5

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
Mineral Opak (Opq) 15 Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral — anhedral, intensitas rendah,
ukuran 0,02 — 0,08 mm.

Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna

Gelas Vulkanik (Gv) 45 interferensi abu-abu kehitaman.

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975)




No sayatan / No conto : ST 53/FRG/BSLT
Lokasi : Paroto Nama Batuan: Basalt Porfiri

X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan beku basa, memiliki ciri fisik warna segar hitam, warna lapuk coklat, tekstur ; kristalinitas hipokristalin,
granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, ortoklas,
piroksin, mineral opag dan massa dasar gelas, komposisi kimia silikaan.

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral — anhedral.
Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, ortoklas, mineral opak, mikrolit plagioklas dan massa dasar gelas.
Ukuran mineral <0,02 mm — 3 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)

Berwarna abu — abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol
sejajar, bentuk mineral subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas lemah,
indeks bias n,, > ny, , kembaran kalsbad-albite, ukuran 0,03 mm — 3 mm,
sudut gelapan 47°, jenis plagioklas anortit.

Plagioklas (Plg) 29

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Ortoklas (Ort) 8 rendah, indeks bias n,, > ng, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak
ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,05 — 0,1 mm.

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat
tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral- subhedral, dengan relief
sedang, indeks bias n,, > n, sudut gelapan 40° jenis gelapan miring, ukuran
mineral 0,5 mm—-2,5 mm.

Piroksin (Px) 10

. Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
Mineral Opak (Opa) 15 Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 — 0,5
mm.

Massa Dasar Gelas Massa dasar te_rdlrl dari massa dasar gelas. M.assa dasar_ ge_las memiliki
Mdg) 45 warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi hitam, bentuk
( g anhedral, ukuran mineral <0,02 mm.

Nama Batuan : Basal porfiri (Travis, 1955)




No sayatan / No conto : ST 53/MTRX
Lokasi : Paroto Nama Batuan: Tufa Kasar

/- Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur : Tidak berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur
piroklastik, ukuran butir ash (0,6 — 2 mm), bentuk butir sub rounded - well rounded, komposisi kimia silikaan.

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, bentuk subhedral —
anhedral. Komposisi material terdiri dari mineral kuarsa, rock fragment, piroksin, plagioklas, biotit, mineral opak,
dan gelas vulkanik. Ukuran mineral <0,01 mm — 0,15 mm.

Deskripsi Material

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik material
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, berjenis
Kuarsa (Qz) 15 monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,03 — 0,06 mm, relief
rendah, indeks bias ny, < ng, , jenis gelapan bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,04 — 0,5 mm. Jenis batuan berupa
batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan
kuarsa, plagioklas, dan ortoklas sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin.

Rock Fragment (Rf) 8

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat tua hingga
hijau kebiruan pada nikol sejajar, bentuk euhedral- subhedral, dengan relief sedang,
indeks bias ny, > ng, sudut gelapan 40° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,5 mm —
2,5mm.

Piroksin (Prx) 6

Berwarna abu — abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, bentuk
mineral subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas lemah, indeks bias nn > ng ,
kembaran kalsbad-albite, ukuran 0,03 mm — 3 mm, sudut gelapan 47°, jenis plagioklas
anortit.

Plagioklas (Plg) 4

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki relief rendah,
Biotit (Bt) 10 intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral euhedral -
subehdral, ukuran 0,03 — 0,06 mm, sudut gelapan 11°, jenis gelapan miring.

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki

Mineral Opak (Opa) 12 relief tinggi, bentuk subhedral — anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 — 0,08 mm.

Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-

Gelas Vulkanik (Gv) 45 abu kehitaman.

Nama Batuan - Vitric tuff (Pettijohn, 1975)
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PETROGRAFI
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No sayatan / No conto : ST 6-BTP-PTR
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

iko
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis

Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi abu-
abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,003 mm sampai 0,04 mm,
dengan komposisi material terdiri atas Kuarsa monokristalin (22%), Plagioklas (6%), Orthoklas (4%), Klinopiroksin
(2%), Rock Fragment (15%), Mineral Opaq (8%), massa dasar berupa Mud (17%) serta semen Kalsit (26%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) | (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu
kehitaman, bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,01 — 0,025 mm. Jenis

Rock Fragment batuan berupa batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu

(RF) 15 berupa keterdapatan kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan
massa dasar mikrokristalin, granularitas porfiro afanitik, nama batuan riolit
porfiri.

Kuarsa Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, berjenis
22 monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,005 — 0,02

(Q2) mm, relief rendah, indeks bias n,, < ny, , jenis gelapan bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas 6 rendah, indeks bias n,, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme

(Plg) lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis
plagioklas albite.

Ortoklas Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
4 rendah, indeks bias n,, > ng,, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak ada
(Ort) - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 — 0,03 mm.

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki relief

Klinopiroksin tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral

(Cprx) subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,005 mm, sudut gelapan 35° — 40°, jenis
klinopiroksin augite.
Semen Kalsit 2 Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna
(Cal) kuning kecoklatan pada nikol silang.
Mud (Md) 17 Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna

coklat kehitaman pada nikol silang.

Mineral Opa Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
0 paq 8 Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, ukuran
(Opa) 0,008 — 0,02 mm.

Nama Batuan : Lithic arkose (Folk, 1974)
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No sayatan / No conto : ST 11-BTP-PTR
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

Y .
X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna clxxvibsorbs kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm, dengan komposisi
material terdiri atas kuarsa monokristalin (18%) dan kuarsa polikristalin (6%), Orthoklas (7%), Plagioklas (4%), Orthopiroksin
(9%), Rock Fragment (10%), Mineral Opaq (12%), massa dasar berupa Mud (21%) serta semen Kalsit (13%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)
Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,04 — 0,06 mm. Jenis batuan berupa
Rock Fragment (Rf) 10 batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan
kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin,
granularitas porfiro afanitik, nama batuan riolit porfiri.
x| g e or o Ao e < o,
c jenis gelapan bergelombang.
) — - — -
a Polikristalin Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral
B (onl) 6 subhedral — anhedral, berukuran 0,02 — 0,04 mm, indeks bias n,, < ny, , relief rendah,
jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, belahan satu
Orthoklas 7 arah, relief sedang, indeks bias n, > ng, , bentuk euhedral — subhedral, pleokroisme
(Ol’t) tidak ada — lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 — 0,02 mm, jenis
kembaran albit.
Plagioklas Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah,
9 4 indeks bias ny > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme lemah, ukuran
(Plg) mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calshad-albite, jenis plagioklas andesin.
. . Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman. Memiliki
OI’tOpII’OkSIn 9 relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
(Oprx) subhedral — anhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 35° — 40°, jenis orthopiroksin
Hyipersthene.
. Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna kuning
Semen Kalsit (Cal) 13 oot e
kecoklatan pada nikol silang.
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna
Mud (Md) 21 coklat kehitaman pada nikol silang.
Mineral Opaq 12 Memiliki warna clxxvibsorbs hitam, warna interferensi hitam. Memiliki relief tinggi,
(Opq) bentuk subhedral — anhedral,, ukuran 0,01 — 0,03 mm.

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974)
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No sayatan / No conto : ST 3-BTP-PTR
Lokasi : Balumbung Nama Batuan: Batupasir

Foto

£

/I- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi abu-
abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,005 mm sampai 0,06 mm,
dengan komposisi material terdiri atas kuarsa monokristalin (20%) dan kuarsa polikristalin (15%), Orthoklas (8%),
Plagioklas (4%), Klinopiroksin (5%), Rock Fragment (10%), Mineral Opaq (10%), massa dasar berupa Mud (18%)
serta semen Kalsit (10%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,04 — 0,06 mm. Jenis batuan berupa

Rock Fragment (Rf) 10 batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan
kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin,
granularitas fanero porfiritik, nama batuan granit porfiri.

Monokristalin Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral
= (QMon) 20 euhedral - subhedral, berukuran 0,01 — 0,06 mm, indeks bias ny < ne, , relief rendah,
c jenis gelapan bergelombang.

@ — - — -
xS Polikristalin Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral
o (QPOl) 10 subhedral - anhedral, berukuran 0,02 — 0,04 mm, indeks bias n, < ny, , relief rendah,
jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah,
Orthoklas 11 belahan satu arah, indeks bias n, > ng , bentuk euhedral - subhedral, pleokroisme
tidak ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 — 0,02 mm, jenis
(Or)
kembaran Kalsbad.
Plagioklas Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah,
9 6 indeks bias nn, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme lemah, ukuran
(Ort) mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis plagioklas andesin.
] . . Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi hijau kehitaman. Memiliki
Kllnoplroksm 5 relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
Cprx subhedral - anhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 35° — 40°, jenis Klinopiroksin
P Augite
. Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna kuning
Semen Kalsit (Cal) 10 kecoklatan pada nikol silang.
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna
Mud (Md) 18 coklat kehitaman pada nikol silang.
Mineral Opaqg 10 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki
(Opq) relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,01 — 0,03 mm.

Nama Batuan : Lithic arkose (Folk, 1974)
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No sayatan / No conto : ST 8-BTP-PTR
Lokasi : Bontomangiping Nama Batuan: Batupasir

Foto

& B

.

//— Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis

Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi coklat keabu-
abuan, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,003 mm sampai 0,04 mm, dengan komposisi material
terdiri atas Kuarsa (14%), Orthoklas (12%), Plagioklas (8%), Klinopiroksin (2%), Rock Fragment (30%), Mineral Opaq (8%),
massa dasar berupa Mud (15%) serta semen Kalsit (11%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,

bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,02 — 0,04 mm. Jenis batuan berupa
Rock Fragment 22 batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan
(Rf) kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin,
granularitas fanero porfiritik, nama batuan granit porfiri.

Monokristalin Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, berjenis

14 monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,01 — 0,06 mm,
?:: (QMon) indeks bias n, < ny, , relief rendah, jenis gelapan bergelombang.
o
Q Polikristalin Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral
8 subhedral - anhedral, berukuran 0,02 — 0,04 mm, indeks bias n,, < ny, , relief rendah,
(Qpol) jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah,
Orthoklas 12 belahan satu arah, indeks bias n, > ng , bentuk euhedral - subhedral, pleokroisme
(Ort) tidak ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,01 — 0,03 mm, jenis kembaran
albit.
Plagioklas Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah,
8 indeks bias nn, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme lemah, ukuran
(Plg) mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis plagioklas andesin.
. ) ] Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki relief
Klmoplroksm 2 tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
(Cprx) subhedral - anhedral, ukuran 0,005 mm, sudut gelapan 35° — 40°, jenis Klinopiroksin
Augite.
Semen Kalsit 1 Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna kuning
(Cal) kecoklatan pada nikol silang.
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna
Mud (Md) 15 coklat kehitaman pada nikol silang.
Mineral Opaq Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki
(Opq) 8 relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,003 — 0,02 mm.

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974)




SUBARKOSE

QUARTZITE
SUBLITHARENITE

FELDSPARS 3:1

11 13 ROCK
F/IR RATIO FRAGMENTS

(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.)




No sayatan / No conto : ST 9-BTP-PTR
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

]

/I- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi abu-
abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,003 mm sampai 0,04 mm,
dengan komposisi material terdiri atas Kuarsa (21%), Orthoklas (10%), Plagioklas (6%), Rock Fragment (27%),
Mineral Opaq (6%), dan Massa dasar berupa Mud (30%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)
Warna absorbsi tidak berwarna — kehitaman, warna interferensi abu-abu
kehitaman, bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,02 — 0,04 mm.
Rock Fragment 27 Jenis batuan berupa batuan metamorf, komposisi mineral yang dapat
(Rf) diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan kuarsa yang memperlihatkan
penjajaran (foliasi) serta sedikit muskovit, tekstur lepidoblastik, struktur
foliasi, nama batuan sekis.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
Kuarsa 21 berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,01
(Q2) — 0,06 mm, indeks bias n,, < ng, , relief rendah, jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Orthoklas 10 rendah, belahan satu arah, indeks bias n,, > ng, , bentuk euhedral - subhedral,
(Ort) pleokroisme tidak ada, sudut gelapan 8°, ukuran mineral 0,01 — 0,03 mm,
jenis kembaran Kalsbad, berjenis Anorthoklas.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas 6 rendah, indeks bias n, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral,
(Plg) pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran calsbad-
albite, jenis plagioklas albite.
Mud 30 Berupa massa dasar berukuran lempung dengan warna nikol sejajar
(Md) berwarna abu-abu dan berwarna kehitaman pada nikol silang.
. Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
Mineral Opaq 6 Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah,
(Opa) ukuran 0,003 — 0,02 mm.

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974)
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No sayatan / No conto : ST 2-BTP-PTR
Lokasi : Balumbung Nama Batuan: Batupasir

&

11— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,002 mm sampai 0,05 mm, dengan komposisi
material terdiri atas Kuarsa (20%), Orthoklas (10%), Plagioklas (6%), Klinopiroksin (4%), Rock Fragment (18%), Mineral Opaq
(5%), massa dasar berupa Mud (25%) serta semen Kalsit (12%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna — keabu-abuan, warna interferensi abu-abu

Rock Fragment keh_itaman, bentuk subangular — suprounded, berukure}n 0,03 — 0,04 mm.

(Rf) 18 Jenis batuan berupa batuan sedimen dengan mineral yang dapat

diidentifikasi berupa kuarsa dalam massa dasar berupa mud berwarna gelap.

Terdapat pula batuan metamorf dengan mineral kuarsa yang menunjukkan
foliasi, nama batuan sekis.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
Kuarsa 20 berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran
(Q2) 0,002 — 0,03 mm, indeks bias n, < ng , relief rendah, jenis gelapan

bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Orthoklas 10 rendah, indeks bias n,, > ng, , bentuk euhedral - subhedral, pleokroisme tidak

(Ort) ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 — 0,04 mm, jenis
kembaran Kalsbad.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas 6 rendah, indeks bias n, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral,

(Plg) pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran Kalsbad,
jenis plagioklas oligoklas.

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi hijau kekuningan.

Klinopiroksin 4 Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak

(Cprx) rata, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran 0,01 mm, sudut gelapan

35° —40°, berjenis Augite.
. Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna

Semnen Kalsit (Cal) 12 kuning kecoklatan pada nikol silang.
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan
Mud (Md) 25 berwarna kehitaman pada nikol silang.

Mineral Opaq Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
(Opq) 5 Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah,

ukuran 0,003 — 0,008 mm.

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974)
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No sayatan / No conto : ST 10-BTP-PTR
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

X — Nikol

/I- Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-
abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm,
dengan komposisi material terdiri atas Kuarsa monokristalin (20%), Orthoklas (12%), Plagioklas (6%),
Orthopiroksin (10%), Rock Fragment (14%), Mineral Opaq (5%), dan semen berupa Kalsit (33%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu
kehitaman, bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,01 — 0,04 mm.
Rock Fragment (Rf) 14 Jenis batuan berupa batuan beku, komposisi mineral yang dapat

diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan kuarsa dan ortoklas melimpah serta
biotit sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, granularitas
porfiro afanitik, nama batuan riolit porfiri.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
Kuarsa 20 berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran
(Q2) 0,003 — 0,02 mm, relief rendah, indeks bias n, < ng , jenis gelapan
bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Orthoklas rendah, indeks bias n,, > ng, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak

(Ort) 12 ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 — 0,06 mm, jenis
kembaran Kalsbad.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas 6 rendah, indeks bias n, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral,
(Plg) pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran albite, jenis
plagioklas albite.
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki relief
Orthopiroksin 10 tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
(Oprx) mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,004 mm, sudut gelapan 35° —
40°, jenis orthopiroksin Hyipersthene.
Kalsit 33 Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna
(Cal) kuning kecoklatan pada nikol silang.
. Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
Mineral Opaq 5 Memiliki F:elief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah,
(Opa) ukuran 0,003 — 0,01 mm.

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974)
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No sayatan / No conto : ST 13-BTP-PTR
Lokasi : Salo Bellulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

N AR - T " X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis

Klasifikasi (Classification) : Folk, 1974

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-
abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm,
dengan komposisi material terdiri atas kuarsa monokristalin (18%), Plagioklas (8%), Orthoklas (12%), Hornblende
(6%), Rock Fragment (21%), Mineral Opaq (5%), dan massa dasar berupa Mud (11%) serta semen Kalsit (19%).

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy)

Komposisi Material Jumlah Keterangan Optik Mineral
(Composition of Material) (Amount) (Description of Optical Mineralogy)
(%)

Warna absorbsi tidak berwarna — kecokelatan, warna interferensi abu-abu
kehitaman, bentuk subangular — subrounded, berukuran 0,04 — 0,06 mm.
Jenis batuan berupa batuan beku, komposisi mineral yang dapat
diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan kuarsa dan ortoklas melimpah
sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, granularitas porfiro
afanitik, nama batuan riolit porfiri.

Rock Fragment (Rf) 21

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,
Kuarsa 18 berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran
(Q2) 0,003 — 0,02 mm, relief rendah, indeks bias n,, < ng , jenis gelapan
bergelombang.

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief
Plagioklas 8 rendah, indeks bias n, > ng, bentuk mineral subhedral - anhedral,

Pl pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 — 0,02 mm, kembaran albite, jenis
g
plagioklas albite.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Orthoklas 12 rendah, indeks bias n, > ng, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak
(Ort) ada - lemah, belahan satu arah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 —
0,06 mm.
Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan.
Hornblende 6 Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, pleokrisme kuat, belahan satu arah,
(Hbx) bentuk mineral euhedral- subhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 15° —
25°,
Semen Kalsit 19 Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna
uning kecoklatan pada nikol silang.
(Cal) kuning kecokl da nikol sil
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan
Mud (Md) 11 berwarna coklat kehitaman pada nikol silang.
. Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam.
Mm(e(gagq())paq 5 Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah,
ukuran 0,01 — 0,03 mm.

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974)
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FOSIL BATUPASIR PADA PENGAMATAN MIKROSKOPIS

No Foto Deskripsi Fosil
Satuan : Batupasir
No. Stasiun : 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina

1 Ordo . Foraminifera
Family . Orbuliniade
Genus : Orbulina
Spesies . Orbulina universa
D’ORBIGNY
Satuan : Batupasir
No. Stasiun 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina

2 Ordo . Foraminifera
Family . Globigerinoidesidae
Genus . Globigerinoides
Spesies . Globigerinoides ruber
(D’ORBIGNY)
Satuan : Batupasir
No. Stasiun . 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina

3 Ordo : Foraminifera
Family . Globigerinidae
Genus . Globigerina
Spesies : Globigerina nepenthes
TODD
Satuan : Batupasir
No. Stasiun 26

4 Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina

Ordo

. Foraminifera




Family . Globorotalidae

Genus : Globorotalia
Spesies . Globorotalia menardii
(D’ORBIGNY)

Satuan : Batupasir

No. Stasiun 26

Filum . Protozoa

Kelas . Sarcodina

Ordo . Foraminifera
Family . Globorotalidae
Genus : Globorotalia
Spesies . Globorotalia tumida
BRADY

Satuan : Batupasir

No. Stasiun : 26

Filum . Protozoa

Kelas . Sarcodina

Ordo . Foraminifera
Family . Globoquadrinidae
Genus . Globoquadrina
Spesies . Globoquadrina altispira
(CHAPMAN and JARVIS)

Satuan : Batupasir

No. Stasiun 26

Filum . Protozoa

Kelas . Sarcodina

Ordo . Foraminifera
Family . Elipsoidinidae
Genus : Nodosarella

Spesies : Nodosarella tuckerae

(Hadley)




Satuan : Batupasir
No. Stasiun : 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina
8 Ordo . Foraminifera
Family : Buliminidae
Genus : Bulimina
Spesies Bulimina capdevilensis
Chusman & Bermudez
Satuan : Batupasir
No. Stasiun 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina
9 Ordo . Foraminifera
Family . Lagenidae
Genus : Marginulina
Spesies : Marginulina sublituus
(Nuttall)
Satuan : Batupasir
No. Stasiun 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina
10 Ordo . Foraminifera
Family . Lagenidae
Genus : Dentalina
Spesies . Dentalina cooperensis
Cushman
Satuan : Batupasir
No. Stasiun 26
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina
11 Ordo . Foraminifera
Family : Anomalinidae
Genus : Cibicides
Spesies . Cibicides granulosus

Bermudez
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Tabel Umur Satuan Batupasir

menurut Blow (1969)

Tabel Lingkungan Pengendapan menurut Boltovskoy dan Wright (1976)

Nama Fosil

Neritik
tepi

Neritik
tengah

Batial
bawah

Batial
atas

Neritik

luar Abysal

Hadal

Marginulina sublituus (Nuttall)

Dentalina cooperensis Cushman

Bulimina capdevilensis Chusman & Bermudez,

Nodosarella tuckerae (Hadley)

Cibicides granulosus Bermudez

Kedalaman (m)

30-100

100 - 130 | 130-1000 [ 1000 - 3000 |3000 - 5000 >5000




FOSIL BATUGAMPING PADA PENGAMATAN PETROGRAFI

No Foto Deskripsi Fosil
Satuan : Batugamping
No. Stasiun 64
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina

1 Ordo Foraminifera
Family . Rotaliidae
Genus . Pseudorotalia
Spesies . Pseudorotalia sp.
Satuan : Batugamping
No. Stasiun . 64
Filum . Protozoa
Kelas . Sarcodina

2 Ordo Foraminifera
Family Milliolidae
Genus Milliola
Spesies . Milliola sp.
Satuan : Batugamping
No. Stasiun 1 64
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina

3 Ordo : Foraminifera
Family . Alveolinidae
Genus . Alveolinella
Spesies . Alveolinella sp.
Satuan : Batugamping
No. Stasiun 1 64
Filum : Foraminifera
Kelas : Sarcodina

5 Ordo : Foraminifera
Family : Nummulitidae
Genus : Assilina
Spesies . Assilina sp.




Satuan : Batugamping
No. Stasiun 64

Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Family . Calcarinidae
Genus . Calcarina
Spesies . Calcarina sp.

Tabel Penarikan umur fosil foraminifera besar pada stasiun 64 yang dokorelasikan dengan
Zonasi P. Baumann,1971.

Oligosen Miosen Pliosen to Recent AGE

To | Td || e | P ] B® 109 | Th | Recent| LETTER STAGE

el-e3| e4-e5 f1-f2 f3

Miliolla sp.

Alveolinella sp.

Assilina sp.

Calcarina sp.

Pseudorotalia sp.

Lingkungan Pengendapan menurut Boudhager-Fadel (2008).
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KOLOM STRATIGRAFI

DAERAH JOJJOLO KECAMATAN BULUKUMPA
KABUPATEN BULUKUMBA PROVINSI SULAWESI SELATAN

SKALA TIDAK SEBENARNYA

Umur

Masa

Zaman

Kala

Formasi

Satuan

Tebal
( meter )
Bongkah
Berangkal

Ukuran Butir &
Struktur Sedimen

Kerakal
Butiran
Lanau
Lempung

Litologi

- O N ©C Z m =

z o =

KWARTER

E N

EOG

N

Pleistosen

Miosen Akhir - Pliosen Akhir

Batuan Gunungapi
Lompobattang (Qlvb)

Anggota Selayar (Tmps) g

Formasi Walanae (Tmpw)

Satuan
Aglomerat

5

Satuan Batugamping

Satuan Batupasir

* 240m

+ 487 m

Pemerian Kandungan Fosil |25l
EEE
|| ==
Satuan Aglomerat
puk berwama coklat
I pasir sangat kasar -
h lapuk berwama
Ll porfiri dengan ¢ —

f. dengan komposisi miner
maka satuan batuan i ¥

Sedangkan anggota Tafa dengan kondisi segar o

g e T L N N N N T N

Satuan Batugamping

keabuan, wama lapuk cokelat kehitaman,

K

® 0 00 0 080 0 0
® 8 0 00 0 0 0t 8 e R
S 0 8 0 000 0 000

® 0 80 0000 8 0N
Satuan Batupasir
® 00 0 5 800 0 000N R B .
Kondisi segar memperlihatkan ciri fisik berwarna putih keabu-abuan,

lapuk berwarna kuning kecoklatan, tekstur kla: stektur berlapis, sortasi baik,
kemas tertutup, ukuran butir pasir halus - kasar (1/8 - 2 mm),

komposisi kimia kabonatan. Berdasarkan ciri diatas maka satuan

batuan ini dinamakan Lithic Graywacke (Pettijohn, 1975).

® 0 00 0 000 80N

® 900 0 000 000

Planktonik

Orbulina universa
Globigerinoides ruber
Globorotalia menardii
Globorotalia tumida
Globoquadrina altispira
Globigerina nepenthes

Calcarina sp.
Alveolinella sp.
Miliolla sp.
Pseudorotalia sp.
Assilina sp.

Bentonik

Bathysiphon filiformis
Marginulinag sublituus
Dentalina cooperensis
Vahvulina intermedia
Nodosarella tuckerae
Cibicides granulosus




KEMENTERIAN PE IKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVER! ASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPERTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

e e 12 are e Eng TrTE E

Ugalunags

PETA STASIUN PENGAMATAN

Ballsinggs.

e DAERAH JONOLO KECAMATAN BULUKUMPA
L] 7 p Limbung .(F/lm KABUPATEN BULUKUMBA PROVINSI SULAWESI SELATAN

N
?@«
5
sm e m e
e s

Sars

vaws

SKALA | 25.000
IK:25M

s277s.

OLEH
MOH. JUNAEDY BURHAN
Dall 15309

MAKASSAR
2021

s
arrs

Keterangan:

g

Stasiun Pengamatan dan Pengambilan Conto Batuan

Stasiun Pengamatan Tanpa Pengambilan Conto Batuan

saaws

Stasiun Pengamatan Aspek Geomorfologi

Stasiun Pengamatan Mikrofosil

Stasiun Pengamatan Petrografi

sazars

sazrs

(REE

Agglomerat

Tufa

Batugamping
“ .
n ) H: Batupasic
. y ) ';9.%: E Kedudukan Batuan
3 “ - I e
KecannTs e g

Sanvs
i

&

Point Bar

Rill Erosion

Gully Erosion

i 18wE e Debrie Folt

i i TE i e

FETA TUNIUR PETA ADMINISTRAST FETA LEMEAR SUDUT DEKLINASI DAN PETA DASAR

Mata air

S0AR

e

RS gV A 50EE B e i T
T
s .- 3 - (] Kentur
20 WL ST
) - L BuuPoco m,E!Q
a[- . BIKY N ple tzz Titik Ketinggian
B e — ] i aan
= POWA e s St A gact e s e
~Hios i
~ TANET] I ot #11 takm 1989 _E Jalan
LUKUNE,
ANTAEN 8 ki s i b kg dengen 04
ri Sungai Kesil
v,
1951 )
e oevE Sungai Besar
Kalbtangan: & Desa Tizana
4. Desa Kijolo B
o e e | Deatorars ] i ez, | Pemukiman

. Desa Bontommnass

. Desa Bontomangiring

h. Diesa Bentabangun
st Poces B3 2010




aryve e arre e =
T
. snsia
am e s
208 ! e
£ T
= taalina e
a2
s 1 f—
- 12
Limbung
m
saia Baua
swosany 2
N T iz
” g8 . Cump
b 78 Bamiung
d n..V/
unpan
=
e 58 s
£ - ¢ e = s
£ E L2
s a_ H
Marsanging 215 88
2 e Sormon
4
5 g8
Salo Belul ¥
e 200 o
[ -
Gring -
Pacio E
P o
&
20 e
Sale Bl gpp Banloa
308 ot
Limia
ki ™ Ea
e 2
e .
[ 0o £e e . m
g 2z a8 = [
Sain Belu -
—
oo Bavenoung
o B
e
- s
1]
M
o
. oy 6 El
86 1 -
KECAMATAN BULUKUMPA. ; E
e el Baiwss
%
[— Somarargging
2 " 81 a2z
»
i e e e L2
£ E b A
Jre - -
. o
Dersing 155 141
e o
fr—
- KECAMATAN BULUKLAMPA
=
frve— :
o
20
- 1 Salo bt
o .
e s 50
Barue b
Farmpungoara . "
2 w !
H T T T T
e e e artire

PETA ADMINISTRAST

e

TESNE UTE USTE EevE eaE

/ Banianng

d. Desa Bontominasa

[

TareTE

e. Desa Tibona

h. Desa Bantobangun
Sumeer. Py BP5 2010

Keterangan:

o usam om0 T im0
 — —

SKALA 1:25.000
TK: 25 M

MAKASSAR
2021

Pala Aliran Sub Paraliel

Tipe Genetik Kansekuen

Tipe Genetlk Sub Sekuen

Tipe Genetik Insekuen

Kedudukan Batuan

Titik Ketinggian

Sungai Kecil

Sungai Besar

Nama Desa

ATAN




Satusn Bentangaiam Perbukitan Denudasional

Satuan Bentangalam Pedataran Denudasional

Batas Satuan Bentangalam

Garis Sayatan

Pairt Bar

Rill Erosion

Gully Erosion

Detris Fall

Mata air

Kontur

Tik Ketiggian

e r
TEIA ADMINS TRAST TIIALINIAR SUDUT DERLINASI DAN PETA DASAR

Jatan

s s E « aovs

Sungai Kecil

Sunga) Besar

s

Nams Desa

Al gt st e 9
Spearimisr

Pamukiman

Penampang Geomorfologi Sayatan A - B
H:V=1:1

‘Satuan Bentangalam Pedataran Denuoasonal

e -
Pt N 20
o = 220
o A "o
o e
P -




MAKASSAR
m

Keterangan:

[S] e
H Kasudusan Batuan

HECAMATAN UL UK MR

. | Nl
~ T

v

e || e

Pemukimen

R . B

T i
g =
H [ ———.
e
D g s o 18 8

: T

TEORI RIEDEL MEKANISME PEMBENTUKAN SESAR DAERAH PENELITIAN
DALAM MC CLAY (1987) TAHAPI TAHAP I TAHAP 1




e
SUDUT DEXLINASI DAN PETA DASAR

DEPERTEME EOLOG
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOLOGI
DAERAH JOJOLO KECAMATAN BULUKUMPA
KABUPATEN BULUKUMBA PROVINSI SULAWES] SELATAN

e we o _m
e — —.

SKALA 1 - 25000
IK:25M

OLEH
MOH JUNAEDY BURHAN
D6IL 15309

MAKASSAR
2021

rangan:

[

Satuan ©
l AN c2al

NANAASNAN Kssaliiassnt S ANSNNNAAN

Sstusn Batugamping Piossn
Wigwan Abvs -
Pricaun

‘Sstuan Batupasi

h

—_ .
B

| Geris Saystan

Kedudukan Batusn

s
i

DI
:

2

i~
H

i
H

kil 4100 Lo Tane 310041
stk ohb BAREOSLHRTANAL Ftn Fabn 1991




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
KU ST

MEGASKOPIS. PETROGRAFIS.

MEGASKOPIS.

Ortolias (12%). Plag)
(8%). seria Massa dasar

MAKASSAR
2021

B30
n

Ketorangan:

_ [s787] | stasiun Pengamatan Megaskopis Tanpa Sampel

[ESSEER] | stasiun Pengamatan Megaskopis dan Petrografis

D

2308

Batugamping

Batupasir

Kedudukan Batuan

Bortomangping

Kontur

Kandungan Mineral | Kuarsa monokristain (20%). Ortokias (12%), Pragiokia
g0 ) ‘soria Massa casar berupa
Katsil (33%)

Titik Ketinggian

suTs

Jalan

Sungai Kecil

Sungai Besar

e Batupa 00| Tipe Provenan

Pemukiman

PETROGRAFIS Tipe Provenan Magmatic Arc

523305

VA 3
o Tipe Provenan Recycled Orogen

s230s

Plagokias (4%), Orihop

Masss dasar berupa K ) dan Mud (21%)

T
120160 120150

FETRTISEAT SUDUY DERLTNAS DAN £ TA DASAR.
TIOITE 10

5150

51508

Tre Provenan: s regen e

e — Tee Provenae Recysed Orsgen Tie

53005
5300s







522308

52305

523308

TEIS0E 12rLeore 120714308 120°150°E) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

T3

DAERAH I

% ILUKUMPA
KABUPATEN BU]

SULAWESI SELATAN

527308

MAKASSAR
2021

e

/ ol R T o 122

Betas Zonas

5230

Tipe Provenan Magmatic Arc

Tipe Provenan Recycled Oragen

Kedusukan Batuan

Kentur

122 | Tk Ketnggian

Jalan

Sungsl Kecl

_H— Sungel Besar
l

52330°S

Pemukiman

T
120150°E

TESIOE | 1ZI0UE  140E

o

- _H_...

Bulukumba

[
s

530S

43S PUFS 12008

TS
E

7] . Bantaeng

1E300E | 1Z1UA0UE | 14°N0E




